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 ABSTRACT 

Fostering an interest in literacy from an early age, we can help students become more 
independent and confident learners. The Community Partnership Program (PKM) 
for elementary school teachers is carried out in the form of training activities to 
increase students' interest in literacy in elementary school teachers. The purpose of 
this training activity is to provide knowledge and understanding for school teachers 
so that it can help schools in improving teachers' ability in the implementation of 
learning to increase student literacy. This training activity uses lectures, questions 
and answers, and discussions. The training participants were elementary school 
teachers totaling 25 people. The results of the training showed that before the 
training, the teachers' understanding of the category was not good about the methods 
and strategies used in increasing students' interest in literacy, and after the training, 
the teachers had understood with the understanding category, it was hoped that 
teachers could improve the literacy of these students in their respective schools. After 
the training, elementary school teachers can understand and understand the 
material given in this activity, because this material is equipped with exercises on 
the methods and strategies that will be used, so that the teacher's obstacles in 
increasing students' interest in literacy at school can be solved properly. 
 

ABSTRAK 

Menumbuhkan minat literasi sejak dini, kita dapat membantu siswa 
menjadi pembelajar yang lebih mandiri dan percaya diri. Program 
Kemitraan Masyarakat (PKM) bagi guru sekolah dasar dilakukan dalam 
bentuk kegiatan pelatihan peningkatan minat literasi siswa pada guru 
sekolah dasar. Tujuan kegiatan pelatihan  ini untuk memberikan 
pengetahuan dan pemahaman bagi guru sekolah sehingga dapat 
membantu sekolah dalam meningkatkan kemampuan  guru pada 
pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan lminat literasi siswa. 
Kegiatan pelatihan ini menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan 
diskusi. Peserta pelatihan adalah guru sekolah dasar yang berjumlah 25 
orang. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa sebelum pelatihan 
pemahaman guru kategori kurang baik tentang metode dan strategi yang 
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digunakan dalam meningkatkan minat literasi siswa, dan setelah pelatihan 
guru sudah memahami dengan kategori paham diharapkan guru bisa 
meningkatkan literasi siswa tersebut di sekolah masing-masing. Setelah 
pelatihan guru sekolah dasar dapat mengerti dan memahami materi yang 
diberikan pada kegiatan ini, karena materi ini di lengkapi dengan latihan 
metode dan strategi yang akan digunakan, sehingga kendala guru dalam 
meningkatkan minat literasi siswa  di sekolah bisa diselesaikan dengan 
baik. 
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PENDAHULUAN  
Meningkatkan minat literasi pada siswa sekolah dasar sangat penting karena literasi 

adalah fondasi untuk semua aspek pembelajaran. (Meifa & Sanjaya, 2022; Prasetyo & Nanda, 
2021). Kemampuan membaca dan menulis yang baik memungkinkan siswa untuk memahami 

materi pelajaran lainnya. Membaca memperluas wawasan dan meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis. Siswa yang terlibat dalam literasi cenderung lebih baik dalam memecahkan 
masalah dan berpikir analitis. Literasi membantu siswa memahami berbagai perspektif dan 

emosi melalui cerita, yang mendukung perkembangan empati dan hubungan sosial yang sehat. 
Kemampuan literasi yang baik mempersiapkan siswa untuk tantangan di tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi dan dunia kerja, di mana komunikasi efektif sangat penting. Minat literasi yang 
tinggi mendorong kebiasaan membaca yang baik, yang dapat berlangsung seumur hidup dan 

memberikan manfaat jangka panjang.(Santosa et al., 2019). 
 Minat baca siswa mulai meningkat baca siswa bisa ditingkatkan melalui Integrasi 

Teknologi dengan penggunaan e-book dan aplikasi membaca yang interaktif membuat akses ke 

buku lebih mudah dan menarik bagi anak-anak. Sekolah perlu membuat progran yang 
menerapkan program literasi yang kreatif dan menarik, seperti klub membaca dan lomba 

membaca, yang mendorong siswa untuk lebih aktif membaca. Menyediakan berbagai genre 
buku, termasuk fiksi, non-fiksi, dan buku bergambar, membantu siswa menemukan minat 

mereka dalam membaca. (Herlina & Suwatno, 2018; Himayaturrohmah, 2020; Santosa et al., 
2019). Melibatkan orang tua tentang pentingnya membaca juga meningkat, dengan banyak 
orang tua yang aktif membacakan buku kepada anak-anak mereka di rumah. Pengaruh Media 

Sosial dimana menyediakan platform media sosial yang membahas buku dan 
merekomendasikan bacaan menarik juga berkontribusi pada peningkatan minat baca.(Sutrianto 

et al., 2016). 
Berdasarkan hasil rapor pendidikan tentang literasi siswa di sekolah dasar dapat dilihat 

dari indikator kemampuan membaca siswa rata-rata nilai membaca per kelas. Persentase siswa 
yang mencapai tingkat bacaan yang diharapkan (misalnya, membaca dengan lancar dan 
memahami teks). Jenis teks yang dapat dibaca dengan baik oleh siswa (naskah cerita, artikel, 

puisi, dll.). (Wahira, Ansar, Tolla, 2023b). Kemampuan menulis penilaian terhadap 
keterampilan menulis, termasuk tata bahasa, ejaan, dan struktur kalimat. Contoh karya tulis 

siswa, seperti cerita pendek atau laporan sederhana. Progres siswa dalam menulis dari semester 
ke semester. Kemampuan mendengar dan berbicara melalui aktivitas berbicara di depan kelas 

dan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat. Kemampuan mendengarkan dan 
memahami instruksi atau cerita yang dibacakan. (Florentinus et al., 2019; Wahira, Ansar, Tolla, 
2023a). Keterlibatan dalam Aktivitas Literasi melalui  Frekuensi siswa berpartisipasi dalam 
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kegiatan membaca, seperti membaca di perpustakaan atau mengikuti klub buku. Penggunaan 
teknologi dan sumber daya digital dalam pembelajaran literasi. Tingkat minat dan motivasi 

melalui survei atau wawancara tentang minat siswa terhadap membaca dan menulis. Kegiatan 
yang mendorong minat literasi, seperti lomba menulis atau baca puisi. Identifikasi siswa yang 

memerlukan dukungan tambahan dan program intervensi.(Penelitian et al., 2019) 
Rencana tindakan untuk meningkatkan keterampilan literasi di kelas, seperti workshop 

bagi guru atau penggunaan bahan ajar yang lebih menarik. Keterlibatan orang tua dengan upaya 

yang dilakukan untuk melibatkan orang tua dalam meningkatkan literasi anak, seperti program 
pembacaan di rumah. Tantangan peningkatan minat baca, seperti akses terbatas ke buku di 

beberapa daerah dan kurangnya waktu yang dialokasikan untuk membaca di sekolah. Secara 
keseluruhan, meskipun ada beberapa kendala, minat baca siswa di sekolah dasar diperkirakan 

akan terus berkembang positif di tahun-tahun mendatang. 
 

METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan ini di laksanakan pada pada guru sekolah dasar di Kabupaten Pinrang melalui 

pelatihan. Tempat pelatihan dilakukan disekolah. Pelatihan ini di ikuti sebanyak 25 orang 
dengan pelaksanaan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Adapun langkah kegiatan yang 

dilakukan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

    Gambar 1. Bagan tahapan kegiatan 
 

Peningkatan literasi bagi guru SD sangat penting untuk mendukung proses belajar mengajar. 
Berikut adalah langkah-langkah pelatihan yang dapat dilakukan: 

1. Analisis Kebutuhan: 
a. Identifikasi kemampuan literasi yang perlu ditingkatkan. 
b. Lakukan survei atau wawancara untuk memahami tantangan yang dihadapi 

guru. 
2. Desain Kurikulum Pelatihan: 

a. Kembangkan materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan. 
b. Fokus pada aspek literasi membaca, menulis, dan pemahaman teks. 

3. Metode Pelatihan Aktif: 
a. Gunakan metode pembelajaran yang interaktif seperti diskusi kelompok, studi 

kasus, dan role play. 

b. Ajak guru untuk berbagi pengalaman dan praktik terbaik. 
c. Perkenalan pada sumber daya digital dan cetak yang dapat mendukung 

pengajaran literasi. 
d. Ajak guru untuk mengakses platform pembelajaran online. 
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4. Penerapan Strategi Literasi: 
a. Pelatihan strategi membaca yang efektif seperti skimming, scanning, dan 

mencatat. 
b. Pelatihan cara mengintegrasikan literasi dalam berbagai mata pelajaran. 

c. Melakukan evaluasi untuk mengukur peningkatan keterampilan literasi guru. 
d. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi. 
e. Bentuk kelompok atau komunitas guru untuk saling mendukung dan berbagi 

pengalaman. 
f. Melakukan pertemuan rutin untuk mendiskusikan perkembangan dan tantangan. 

5. Pelatihan Berkelanjutan: 
a. Melakukan pelatihan lanjutan secara berkala untuk memastikan peningkatan 

yang berkelanjutan. 
b. Mendorong guru untuk mengikuti seminar, workshop, atau konferensi tentang 

literasi.(QOMARIO & ANGGRAINI, 2018) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan pada guru melalui pelatihan. 

Gambaran hasil pelatihan dapat dilihat pada urian berikut ini: 
 

     Tabel 1. Pemahaman Guru sebelum Pelatihan Peningkatan Minat Literasi Siswa di SD 

Materi Pelatihan Kategori & % 

    Ya Tidak 

Program Mendongeng 10 (30%) 20 (70%) 

Membaca bersama 15 (50%) 15 (50%) 

Bercerita bersama  5 (16,66) 25 (83,33) 

Penggunaan teknologi dalam belajar  5 (16,66) 25 (83,33) 

Literasi kreatif dan projek Buku 10 (30%) 20 (70%) 

Literasi Interdisipliner dan sudut baca  10 (30%) 20 (70%) 

Penghargaan dan pengakuan 10 (30%) 20 (70%) 

Festival literasi  3 (10%) 27 (90%) 

Responden=30 26,50% 73,25% 

 
Berdasarkan tabel di atas, sebelum pelatihan dilakukan peserta melakukan pre tes untuk 

mengetahui kegiatan peningkatan minat baca yang selama ini pernah dilakukan dan hasilnya 
kategori ya 26,50% dan kategori tidak 73,25% hal ini menunjukkan bahwa: Program 

Mendongeng, dilakukan dengan mengadakan sesi mendongeng, baik oleh guru maupun siswa. 
Cerita yang diceritakan secara menarik dapat memicu minat siswa untuk membaca lebih lanjut; 
Membaca Bersama: Melakukan sesi membaca bersama di kelas, di mana guru dan siswa 

membaca buku yang menarik secara bersamaan. Ini dapat menciptakan pengalaman yang 
menyenangkan dan interaktif. Dan menyediakan berbagai jenis buku yang sesuai dengan minat 

dan usia siswa. Melibatkan siswa dalam pemilihan buku dapat meningkatkan keterlibatan 
mereka. Penggunaan Teknologi dimana memanfaatkan aplikasi atau platform digital yang 

mendukung literasi, seperti e-book atau audiobooks, yang dapat menarik perhatian 
siswa.(Taopan et al., 2019; Wiragunawan, 2022).  Literasi Kreatif dimana mengadakan kegiatan 
seperti menulis cerita, puisi, atau jurnal. Mengajak siswa untuk berkreasi dengan teks dapat 

membuat mereka lebih tertarik pada literasi dan Proyek Buku, dimana siswa dapat membuat 
poster, video, atau presentasi tentang buku yang mereka baca. Perpustakaan Kelas yang 

Menarik dimana menciptakan sudut baca yang nyaman dan menarik di kelas dengan koleksi 
buku yang beragam. Literasi Interdisipliner, Integrasikan kegiatan literasi dalam mata pelajaran 
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lain, seperti sains, sejarah, atau seni. Penghargaan dan Pengakuan, dimana diberikan 
penghargaan kepada siswa yang aktif membaca atau berpartisipasi dalam kegiatan literasi untuk 

memotivasi siswa lainnya. Festival Literasi, diadakan acara yang melibatkan siswa, orang tua, 
dan masyarakat untuk merayakan literasi. (Sulastri, 2020; Trinovismi et al., 2018). Dengan 

menerapkan langkah-langkah ini secara konsisten, diharapkan minat literasi siswa dapat 
meningkat dan menjadikan membaca sebagai bagian integral dari kehidupan mereka.(Anisah & 
Sumarni, 2019; Triaryanti & Hidayah, 2018). 

 

 
    Gambar 1 Peserta mengerjakan soal Pre-Test sebelum Pelatihan 

 
     Tabel 2. Pemahaman Guru sesudah Pelatihan Peningkatan Minat Literasi Siswa di SD 

Materi Pelatihan Kategori & % 

Paham  Tidak 

Program Mendongeng 15 (50%) 10 (30%) 

Membaca bersama 26 (86,66%) 4 (13,33%) 

Bercerita bersama 22 (73,33%) 8 (26,66%) 

Penggunaan teknologi dalam belajar 15 (50%) 15 (50%) 

Literasi kreatif dan projek Buku 25 (83,33%) 5 (16,66) 

Literasi Interdisipliner dan sudut baca  27 (90%) 3 (10%) 

Penghargaan dan pengakuan 10 (30%) 20 (66,66%) 

Festival literasi 20 (66,66%) 10 (30%) 

Responden=30 66,24% 33,76% 

 
Berdasarkan tabel di atas, setalah pelatihan dilakukan peserta melakukan post tes untuk 

mengetahui pemahaman materi peningkatan minat baca yang  dilakukan dan hasilnya  
menunjukkan kategori paham sebesar 66,24% dan tidak  sebesar 33,76% uraianya  sebagai 

berikut: Program Mendongeng, dimana mengadakan sesi mendongeng, baik oleh guru maupun 
siswa. Cerita yang diceritakan secara menarik dapat memicu minat siswa untuk membaca lebih 

lanjut; Membaca Bersama: Melakukan sesi membaca bersama di kelas, di mana guru dan siswa 
membaca buku yang menarik secara bersamaan. Ini dapat menciptakan pengalaman yang 
menyenangkan dan interaktif. Dan menyediakan berbagai jenis buku yang sesuai dengan minat 

dan usia siswa. Melibatkan siswa dalam pemilihan buku dapat meningkatkan keterlibatan 
mereka. Penggunaan Teknologi dimana memanfaatkan aplikasi atau platform digital yang 

mendukung literasi, seperti e-book atau audiobooks, yang dapat menarik perhatian 
siswa.(Taopan et al., 2019; WIRAGUNAWAN, 2022).   
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Gambar 2. Peserta Sedang mengerjakan soal Post-Test 

 

Literasi Kreatif dimana mengadakan kegiatan seperti menulis cerita, puisi, atau jurnal. 
Mengajak siswa untuk berkreasi dengan teks dapat membuat mereka lebih tertarik pada literasi 

dan Proyek Buku, dimana siswa dapat membuat poster, video, atau presentasi tentang buku 
yang mereka baca. Perpustakaan Kelas yang Menarik dimana menciptakan sudut baca yang 

nyaman dan menarik di kelas dengan koleksi buku yang beragam. Literasi Interdisipliner, 
Integrasikan kegiatan literasi dalam mata pelajaran lain, seperti sains, sejarah, atau seni. 
Penghargaan dan Pengakuan, dimana diberikan penghargaan kepada siswa yang aktif membaca 

atau berpartisipasi dalam kegiatan literasi untuk memotivasi siswa lainnya. Festival Literasi, 
diadakan acara yang melibatkan siswa, orang tua, dan masyarakat untuk merayakan literasi. 

(Sulastri, 2020; Trinovismi et al., 2018). Dengan menerapkan langkah-langkah ini secara 
konsisten, diharapkan minat literasi siswa dapat meningkat dan menjadikan membaca sebagai 

bagian integral dari kehidupan mereka.(Anisah & Sumarni, 2019; Triaryanti & Hidayah, 2018) 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Pelatihan ini menekankan bahwa literasi merupakan keterampilan dasar yang sangat 

penting untuk perkembangan akademik dan pribadi siswa. Guru memiliki peran kunci dalam 
membangkitkan minat baca siswa. Metode pengajaran yang kreatif dan menyenangkan dapat 

membantu meningkatkan motivasi siswa.Berbagai strategi dan teknik pengajaran literasi yang 
diperkenalkan dalam pelatihan dapat diaplikasikan di kelas, seperti penggunaan media 

interaktif, pembelajaran berbasis proyek, dan kegiatan membaca yang melibatkan siswa. 
Kolaborasi antara guru, orang tua, dan komunitas sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung literasi. Penting untuk melakukan evaluasi berkala terhadap 
perkembangan minat literasi siswa serta menyusun rencana tindak lanjut untuk memastikan 
keberlanjutan program literasi di sekolah. Dengan implementasi yang tepat, pelatihan ini 

diharapkan dapat meningkatkan minat baca siswa dan mendukung pembelajaran yang lebih 
efektif di sekolah dasar. 
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